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Pertemuan I
“Apa itu Ekonomi Bermartabat?”



Pertemuan 1

Agar peserta memahami apa itu ekonomi bermartabat dan
menyadari makna sesungguhnya dari ekonomi bermartabat
serta menyadari panggilan dan tanggung jawab untuk
mewujudkan ekonomi bermartabat dalam lingkungannya
sebagai umat Kristiani.

Allah telah menciptakan bumi dan segala isinya untuk
dinikmati, dipergunakan dan dikelola oleh manusia agar
manusia dapat hidup sejahtera bersama (GS,art 69).

Hendaklah tidak dilupakan, bahwa Allah menitipkan seluruh isi
bumi untuk dikelola oleh manusia bersama sama (bdk.
KGK,2427)

Tujuan

Poin Permenungan



Bacaan Kitab Suci

TUHAN Allah mengambil manusia itu dan menempatkannya dalam taman Eden untuk
mengusahakan dan memelihara taman itu. Lalu TUHAN Allah memberi perintah ini kepada
manusia: "Semua pohon dalam taman ini boleh kaumakan buahnya dengan bebas, tetapi pohon
pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat itu, janganlah kaumakan buahnya, sebab pada hari
engkau memakannya, pastilah engkau mati."

(Kejadian 2: 15-17)



Sharing Kitab Suci

Menurutmu, apa arti dan makna dari ekonomi bermartabat?

Apakah contoh ekonomi bermartabat/ tidak bermartabat ?
(dimulai dari hal terkecil yang terjadi di sekeliling kita) 

Pemahaman dan pemaknaan tentang ekonomi yang bermartabat dalam 
kehidupan sehari hari sehingga di tahap berikutnya peserta dapat mengenali

dasar dasar perasaan diri dan mengatasi tantangan dengan lebih baik. 

Apa motivasi utama kita dalam bekerja/ belajar? 
(kewajiban/ ekonomi/ kepuasan pribadi/ tekanan lingkungan, dll.)

Pertanyaan Sharing



Sederhananya prinsip ekonomi yang bermartabat, yaitu: 

Tertuju pada kesejahteraan semua manusia bukan demi 
keuntungan pribadi

Pelaku dari aktifitas ekonomi itu adalah manusia itu sendiri yang 
berarti manusia berusaha untuk mengupayakan kesejahteraan 

hidupnya sendiri atau hidup bersama, bukan memonopoli sumber 
daya dan orang lain untuk keuntungan diri sendiri. 



PERTEMUAN 2
“Tantangan Membangun 

Hidup Ekonomi yang Bermartabat”



Agar peserta menyadari bahwa dalam mengupayakan hidup
sejahtera seringkali banyak tantangan yang dapat membawa
pada sikap ingin menguasai, memonopoli, dan mencari
keuntungan sebanyak-banyaknya.

Peserta menyadari bahwa perlakuan ekonomi tidak
bermartabat sering kali didorong oleh kecenderungan sifat
manusia yang egois dan mementingkan diri sendiri.

Dalam memperjuangkan kesejahteraan bersama, terdapat
banyak tantangan yang dapat menghambat perjuangan kita.  

Salah satu point adalah adanya ‘berhala-berhala’ baru yang 
mengalihkan perhatian kita.

Pertemuan 2

Tujuan

Poin Permenungan



Dinamika Kelompok
“Jika Aku Menjadi”

SharingBacaan Kitab Suci
(Kejadian 3 : 1 – 7)

Metode Pertemuan II



Tujuan aktifitas:

Peserta dapat memahami tantangan dalam melakukan hidup ekonomi bermartabat melalui berbagai si
si pandang, untuk pemahaman yang lebih mendalam akan tantangan tantangan yang terjadi

Dalam kesempatan ini, peserta akan bermain peran dalam

kasus kebakaran hutan di Kalimantan hingga Sumatera

yang terjadi pada September 2019.

Terdapat beberapa peran yang dapat dipilih oleh peserta,

yaitu:

a. Masyarakat sekitar hutan

b. Masyarakat umum dalam kota

c. Korporasi pembakar hutan

Link : http://bit.ly/Refrensikebakaranhutan

Jika Aku Menjadi

http://bit.ly/Refrensikebakaranhutan


Apakah ada rasa emosi/ frustrasi/ dll yang muncul dalam

menghadapi argumen argumen yang dilontarkan?  

Peserta juga diminta untuk merefleksikan pelajaran apa

yang didapatkan dari permainan peran tersebut.

Beberapa pertanyaan untuk membantu refleksi:

a. Bagaimana agar terhindar sikap-sikap egois dan serakah?

b. Apakah kita juga telah berbuat tidak adil kepada sesama?

refleksikan perasaan yang kita alami setelah kita berlaku

tidak adil kepada sesama tersebut.

c. Apa saja yang menjadi hambatan dalam bersikap tidak

egois dan memikirkan kepentingan orang lain.

d. Apa yang dapat aku lakukan untuk berlatih menjadi diri

yang tidak egois

Sharing



Yang menjadi tugas kita bersama adalah bagaimana berjuang

melawan segala tantangan tersebut. Tantangan yang muncul

tidak hanya berasal dari factor eksternal, melainkan dapat juga 

berasal dari internal diri kita.  Adanya rasa takut untuk

melawan arus, atau ketakutan dalam mendapat ‘penghakiman’ 

dari orang lain menjadi salah satu contohnya. 

“

”



Pertemuan 3
“Pembaharuan Sikap”



Pertemuan 3

Tujuannya agar peserta memiliki sikap dan cara
pandang menurut ajaran kristiani dalam mengusahakan
kehidupan ekonomi yang bermartabat.

Kita perlu membangun sikap penguasaan diri
supaya tidak ketergantungan terhadap barang-
barang duniawi yang seringkali membawa
kecenderungan pada sikap ingin menguasai,
ketidakpedulian pada orang lain dan sikap tidak
adil (KGK.2407)



Bacaan Kitab Suci

Seorang dari orang banyak itu berkata kepada Yesus: "Guru, katakanlah kepada saudaraku
supaya ia berbagi warisan dengan aku." Tetapi Yesus berkata kepadanya: "Saudara, siapakah yang
telah mengangkat Aku menjadi hakim atau pengantara atas kamu?" Kata-Nya lagi kepada mereka:
"Berjaga-jagalah dan waspadalah terhadap segala ketamakan, sebab walaupun seorang berlimpah-
limpah hartanya, hidupnya tidaklah tergantung dari pada kekayaannya itu. " Kemudian Ia
mengatakan kepada mereka suatu perumpamaan, kata-Nya: "Ada seorang kaya, tanahnya
berlimpah-limpah hasilnya. Ia bertanya dalam hatinya: Apakah yang harus aku perbuat, sebab aku
tidak mempunyai tempat di mana aku dapat menyimpan hasil tanahku. Lalu katanya: Inilah yang
akan aku perbuat; aku akan merombak lumbung-lumbungku dan aku akan mendirikan yang lebih
besar dan aku akan menyimpan di dalamnya segala gandum dan barang-barangku. Sesudah itu aku
akan berkata kepada jiwaku: Jiwaku, ada padamu banyak barang, tertimbun untuk bertahun-tahun
lamanya; beristirahatlah, makanlah, minumlah dan bersenang-senanglah! Tetapi firman Allah
kepadanya: Hai engkau orang bodoh, pada malam ini juga jiwamu akan diambil dari padamu, dan
apa yang telah kausediakan, untuk siapakah itu nanti? Demikianlah jadinya dengan orang yang
mengumpulkan harta bagi dirinya sendiri, jikalau ia tidak kaya di hadapan Allah.

(Lukas 12 : 13-21)



Yesus mengingatkan bahwa kita harus berhati-hati kepada harta duniawi, 
apa yang akan teman teman lakukan bila teman teman mempunyai harta kekayaan berlimpah?

Menurut teman-teman apa yang dimaksud kaya di hadapan Allah?

Sharing Kitab Suci



Media Video

• Video tersedia di Youtube

• Dengan keyword : “Share. 
Care. Joy.”

• Link ada di buku APP 
http://bit.ly/VideoAPP2020

http://bit.ly/VideoAPP2020




Refleksi

Dari bacaan tadi dan video yang sudah dilihat bersama, 
apa yang menarik menurut teman-teman? 
Adakah kaitannya antara bacaan dan video tersebut?

Pernahkah teman-teman terpikirkan ketika memiliki harta digunakan untuk saling
berbagi atau ikut mensejahterakan orang lain?

Hal apa yang bisa dilakukan untuk megupayakan dalam membangun
hidup ekonomi yang bermartabat?



“Maka diperlukan semangat pembaharuan dalam mengupayakan
kesejahteraan, mengganti makna tujuan suatu usaha bukan pada 

keuntungan atau kekuasaan melainkan pelayanan kepada manusia itu
sendiri”

(GS. Art 64).

Jadi, bagaimana cara teman-teman untuk megupayakan

kehidupan ekonomi bermartabat?



Pertemuan 4
“Mewujudkan Kesejahteraan Bersama”



Agar peserta mampu mewujudkan hidup ekonomi yang

bermartabat melalui cara hidup atau gerakan bersama

secara sederhana namun berdampak bagi kesejahteraan

bersama.

Pertobatan yang hendak dibangun melalui serangkaian tema APP ini
adalah bagaimana kita sebagai Orang Muda Katolik mewartakan

harapan keadilan untuk hidup sejahtera ditengah tantangan
praktik hidup ekonomi yang belum tertuju pada kesejahteraan

bersama.

Pertemuan 4

Tujuan

Poin Permenungan



Bacaan Kitab Suci

"Barangsiapa setia dalam perkara-perkara kecil, ia setia juga
dalam perkara-perkara besar. Dan barangsiapa tidak benar dalam
perkara-perkara kecil, ia tidak benar juga dalam perkara-perkara besar.
Jadi, jikalau kamu tidak setia dalam hal Mamon yang tidak jujur,
siapakah yang akan mempercayakan kepadamu harta yang
sesungguhnya? Dan jikalau kamu tidak setia dalam harta orang lain,
siapakah yang akan menyerahkan hartamu sendiri kepadamu? Seorang
hamba tidak dapat mengabdi kepada dua tuan. Karena jika demikian ia
akan membenci yang seorang dan mengasihi yang lain, atau ia akan
setia kepada yang seorang dan tidak mengindahkan yang lain. Kamu
tidak dapat mengabdi kepada Allah dan kepada Mamon."

(Lukas 16 : 10-13)



“Melalui usaha-usaha kecil dan sederhana yang 
dilakukan untuk kesejahteraan bersama, kita telah 
turut serta dalam karya Allah merawat dan 
memelihara kehidupan .”
(Luk. 16: 10-13)

Buatlah aksi nyata sederhana mengenai

“Mewujudkan kehidupan ekonomi

bermartabat untuk mensejahterakan

kehidupan bersama.”

Sebuah kegiatan sederhana namun secara

nyata mampu dilaksanakan dan berguna bagi

masyarakat.



Terima Kasih


